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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekurangan pada proses pembelajaran tematik materi
IPA, diketahui bahwa pada proses pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran
secara visual tersebut, belum memberikan dampak terhadap antusias peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dan media yang digunakan belum menimbulkan sikap berpikir
kritis dan aktif bagi peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengembangan, validitas, praktikalitas dan efektivitas media Scrapbook menggunakan
model Discovery Learning pada pelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar. Jenis penelitian
ini adalah R&D dengan menggunakan model 4D (define, design, development, dan
dissemination). Pada tahap dissemination dilakukan uji coba terhadap 10 orang peserta
didik kelas IV Sekolah Dasar. Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa
lembar validasi (untuk ahli materi, ahli bahasa, dan ahli media). Instrumen praktikalitas
yaitu berupa angket pendidik, peserta didik dan efektivitas dilihat dari hasil belajar peserta
didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Scrapbookmenggunakan model
Discovery Learning pada pelajaran IPA materi siklus hidup makhluk hidup di kelas IV
sekolah dasar sangat valid, dengan skor validasi ahli materi 75% dengan kategori valid,
validasi ahli bahasa dengan skor 91.6% dengan kategori sangat valid, validasi ahli media
dengan skor 93,18% dengan kategori sangat valid. Dan rata-rata nilai keseluruhan validasi
yaitu skor 86,59% (Sangat Valid). Untuk hasil Praktikalitas dari 1 orang pendidik didapatkan
nilai rata-rata 86.1% dengan kriteria penilain Sangat Praktis, sedangkan untuk praktikalitas
dari 10 peserta didik mendapatkan nilai rata-rata 91,22% dengan kriteria Sangat Praktis.
Untuk hasil Efektivitas mendapatkan nilai rata-rata 90,00% dengan kriteria sangat efektif.
Maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media Scrapbook menggunakan model
Discovery Learning di kelas IV Sekolah Dasar sudah sangat valid, praktis, dan efektif.

Kata Kunci: Media Scrapbookmenggunakan model Discovery Learning, Tematik

Abstract

This research was motivated by deficiencies in the thematic learning process for science material, it is
known that in the learning process using visual learning media, it has not yet had an impact on the
enthusiansm of students in participating in learning and the media used has not created a critical and
active thinking attitude for students. This study aims to determine the development, validity,
practicality and effectiveness of scrapbook media using the Discovery Learning model in science
lessons in grade IV Elementary School. This type of research is R&D using a 4D model (define,
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design,development, and dissemination). At the dissemination strage, a trial was conducted on 10
elementery school fourth grade students. The data collection instrument in this study was in the form
of a validation sheet (for material experts, linguists, and media experts). Practical instruments are in
the form of a questionnaire of educators, students and effectiveness seen from student learning
outcomes. The results showed that the Scrapbook media using the Discovery Learning model in
science lessons on the life cyle of living things in grade IV elementry school was very valid, with a
material expert validation score of 75% with a valid category, linguist validation with a score of
93,18% with a very valid category. And the average value of the overall validation is a score of
86,59% (very valid) for practicality results from 1 educator, an average score of 86,1% was obtained
with the very practical assesment criteria, while for the practicality of 10 students the average score
was 91.22% with very practical criteria. For the results of the effectiveness off getting an average
value of 90,00% with very effective criteria. So it can be concluded that the development of scrapbook
media using the Discovery Learning model in grade IV elementary School is very valid, practical, and
effective.

Keywords: Scrapbook media using the Discovey Learning model, Thematic

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sengaja dilakukan bertujuan untuk
mengembangkan potensi dalam diri siswa agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan
kecakapan sosial yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, sehingga membentuk
satu sistem yang saling mempengaruhi. Salah satu alat mencapai tujuan pendidikan
adalah kurikulum. Pembelajaran pada dasarnya merupakan suatu proses yang tidak
mudah karena tidak hanya sekedar menyerap informasi yang disampaikan oleh pendidik,
tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan untuk mendapat
pehaman dan hasil belajar yang lebih baik. salah satu kegiatan pembelajaran yang
menekankan berbagai kegiatan dan tindakan yaitu menggunakan pembelajaran dalam
kegiatan belajar me ngajar.

Menurut Suardi (2018: 7), pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran
merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu
pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang
hayat seorang manusia serta berlaku dimanapun dan kapanpun.

Menurut Suardi (2018:16), menyatakan bahwa belajar merupakan proses suatu
perubahan yang saling terikat antara tingkah laku sebagai unsur serta berlangsung
selamanya yang didorong oleh berbagai aspek seperti motivasi, emosional, sikap dan
yang lainnya, dan pada akhirnya menghasilkan sebuah tingkah laku yang diharapkan.
Unsur utama dalam belajar adalah individu sebagai peserta belajar, kebutuhan sebagai
sumber pendorong, situasi belajar, yang memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan
belajar. Dalam melaksanakan proses belajar tidak pernah terlepas dari peran seorang
pendidik. Demikian pula keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan
dan ketepatan pendidik dalam memilih dan menggunakan berbagai pendekatan, serta
strategi dalam melaksanakan proses belajar mengajar sehingga pendidik harus mampu
menghasilkan dan mengaplikasikan bahan ajar dan media pembelajaran yang sesuai
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dikembangkan oleh seorang pendidik
memiliki pengaruh yang besar terhadap keberhasilan peserta peserta didiknya. Pendidik
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juga memiliki tanggung jawab dan tugas dalam melaksanakan proses belajar mengajar
agar menjadi lebih efisien.

Terbentuknya pembelajaran yang efektif dan efisien tentunya sangat didukung
oleh pendidik yang berperan penting dalam proses penyampaian materi, berupa ilmu yang
dibutuhkan peserta didik serta mampu menggunakan sistem pendukung seperti: metode,
teknik, pendekatan dan strategi pembelajaran akan sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar peserta didik. Serta pentingnya media-media pembelajaran, bahan ajar, lembar
kerja peserta didik, serta sumber belajar yang mendukung di sekolah. Sebagai suatu
sistem, salah satu bahan ajar yang berperan penting dalam pembelajaran adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran yang akan ditampilkan atau digunakan sesuai dengan
materi yang akan diajarkan pendidik agar pembelajaran lebih menarik perhatian peserta
didik dan pembelajaran mudah dipahami, adanya media pembelajaran sehingga materi
yang disampaikan mudah dipahami oleh peserta didik.

Media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti
perantara atau pengantar (Sadiman dkk, 2010: 6). Gagne dalam Sadiman, dkk (2010:6),
menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta
didik yang dapat memotivasi untuk belajar. Sehingga dalam proses belajar mengajar
pendidik membutuhkan media pembelajaran untuk meningkatkan minat dan pemahaman
peserta didik dan mampu memberi umpan balik kepada peserta didik, sehingga peserta
didik dapat menerima informasi dengan baik.

Menurut Wyat dan looper dalam Akbar (2013 : 114), menyatakan bahwa anak
pada usia sekolah dasar lebih menyukai dan mudah menangkap informasi dengan visual
yang memiliki gambar, warna yang cukup banyak dan menyukai informasi yang
dinarasikan, dengan daya ingat sebesar (30%) dari pada membaca teks, dengan daya ingat
(10%). Melalui media gambar ini dapat membantu gagasan-gagasan yang abstrak dalam
bentuk yang realistis, sebab dapat memberikan gambaran yang konkrit tentang masalah
yang digambarkan, membuat mereka aktif berfikir kreatif,meningkatkan rasa ingin tahu,
dan juga memperluas ilmu pengetahuan dan kosa kata mereka.

Media pembelajaran yaitu sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk menyalurkan
pesan atau informasi tentang materi pelajaran, penggunaan dan pemilihan media belajar
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar, karena media juga dapat menentukan
keberhasilan dalam mencapai tujuan belajar mengajar. Sangat banyak sekali jenis media
yang digunakan dalam pembelajaran dan dapat dibedakan yaitu seperti media visual,
media audio dan media audio visual, yang termasuk ke dalam media visual salah satunya
yaitu media cetak, media pembelajaran yang berbentuk cetak beragam bentuknya salah
satunya yaitu media Scrapbook. Scrapbook berasal dari bahasa inggris, “Scrap” yang
berarti sisa, carik atau potongan. Sedangkan “book” berarti buku. Menurut Wahyu dalam
Oktafia dkk (2018:101), mengatakan bahwa berkembangnya produk inovatif yang pada
dunia pendidikan salah satunya yaitu media pembelajaran. Media pembelajaran memiliki
banyak ragam yang telah dikembangkan salah satunya yaitu media pembelajaran dalam
bentuk cetak. Media pembelajaran berbentuk cetak memiliki banyak ragam salah satunya
yaitu Scrapbook.Scrapbook biasanya digunakan untuk membuat album kenangan yang
memuat bukan hanya foto akan tetapi berbentuk kliping atau catatan penting yang
berhubungan dengan momen penting. Sedangkan menurut Hardiana dalam Damayanti
(2017:805), bahwa buku tempel atau dikenal dengan Scrapbook adalah sekumpulan foto,
catatan, cerita, narasi, puisi, dan lain sebagainya yang dirangkai dan disusun dalam
sebuah album Hand Make Book. Namun dengan adanya perkembangan zaman,
Scrapbook bisa dimanfaatkan dalam berbagai kebutuhan, seperti media pembelajaran.
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Scrapbook yaitu media yang memadukan tulisan dan gambar atau foto menjadi
sebuah album dengan nilai seni dan keindahan. Media pembelajaran Scrapbook dapat
menarik perhatian peserta didik dalam belajar. Hal ini dikarenakan media Scrapbook
mempunyai tampilan yang menarik, tersusun atas foto dan gambar yang berkaitan dengan
materi pelajaran yang dapat memudahkan peserta didik dalam memahami dan mengingat
pelajaran. Media pembelajaran Scrapbook mudah dibuat dan bahannya mudah didapat.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan penulis di kelas IV SD
Negeri 05 Pasar Tiku Tanjung Mutiara, pada tanggal 5 s/d 8 Juni 2021, peneliti
menemukan kekurangan pada proses pembelajaran tematik tentang materi IPA,
permasalahan yang terjadi, diketahui bahwa pada proses pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran secara visual seperti buku paket, poster dan foto yang
berkaitan dengan materi pembelajaran, namun kondisi tersebut belum memberikan
dampak terhadap antusias peserta didik dalam mengikuti pembelajaran dan media yang
digunakan belum menimbulkan sikap berpikir kritis dan aktif peserta didik.

Pendidik telah berupaya melakukan alternatif agar peserta didik dapat terlihat
aktif dan tertarik dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran secara
visual seperti poster dan foto yang berkaitan dengan materi pembelajaran. Oleh karena
itu, diperlukan pegembangan media pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik
dengan menggunakan media gambar biasa, yang bertujuan menghindari agar peserta
didik tidak bosan, kurang antusias, sehingga peserta didik tertarik dalam mengikuti
pembelajaran. Maka perlu dilakukan pengembangan media pembelajaran alternatif
berupa buku bergambar yang tidak hanya memfokuskan pada media yang ada
dilingkungan sekitar, termasuk media yang hanya dapat dipakai sekali. Pengembangan
media yang dimaksud yaitu pengembangan media Scrapbook Berbasis Discovery
Learning (DL). Menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran tematik
peserta didik dituntut harus lebih aktif. Discovery Learning merupakan rangkaian
mengajar yang membuat peserta didik menemukan sendiri tanpa diberitahu terlebih
dahulu. Media pembelajaran yang digunakan seharusnya sudah menggambarkan
keseluruhan materi yang akan dibahas sehingga peserta didik dapat mengamati, berpikir,
dan menemukan kesimpulan dari apa yang dilihatnya tanpa dijelaskan oleh pendidik
terlebih dahulu.

Discovery Learning (DL) merupakan cara untuk menyampaikan ide atau gagasan
lewat penemuan. Sejalan dengan Akinbobola dan Afolabi dalam Prasetyana, dkk
(2015:137), discovery dapat melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan
masalah, belajar mandiri, berpikir kritis dan pemahaman serta belajar kreatif. Menurut
Prasetyana, dkk (2015:137), model DL adalah model mengajar yang berusaha meletakkan
dasar dan mengembangkan cara berpikir ilmiah, peserta didik ditempatkan sebagai subjek
yang belajar, peranan pendidik dalam pembelajaran DL adalah pembimbing belajar dan
fasilitator belajar.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Media Scrapbook Menggunakan Model Discovery Learning pada
Pembelajaran Tematik Di Kelas IV SD Negeri 05 Pasar Tiku Tanjung Mutiara Kabupaten
Agam”. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sebelumnya yaitu pada penelitian
relevan. Perbedaan tersebut terletak pada Scrapbook yang dihasilkan dan materi yang
digunakan. Dalam penelitian ini, peneliti memodifikasi Scrapbook yang dihasilkan seperti
Scrapbook tidak hanya menempel gambar atau foto, tetapi berisi keterangan materi IPA
siklus hidup makhluk hidup yang disajikan dalam bentuk gambar ilustrasi. Selain itu
media Scrapbook dibuat dalam bentuk album dengan gambar tiga dimensi 3(D).
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Metodologi

Model pengembangan yang peneliti gunakan yaitu model 4D. Model
pengembangan four-D merupakan singkatan dari Define, Design, Development,
Dissemination yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1974) (dalam Mulyatiningsih,
2014:195). Model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design,
Development, Dissemination atau diadaptasi menjadi model 4-D yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan dan penyebarluasan. Berikut ini adalah gambaran mengenai
model penelitian pengembangan 4-D :

1. Tahap Define (Tahap Pendefinisian)

Tahap analisis merupakan tahap dimana penulis menganalisis perlunya
pengembangan media pelajaran dan menganalisis kelayakan dan syarat-syarat
pengembangan. Tahapan analisis yang dilakukan penulis mencakup tiga hal yaitu
analisis kurikulum, analisis materi, dan analisis karakter peserta didik. Secara garis
besar tahapan analisis yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut.

a. Analisis Kurikulum

Pada analisis kurikulum dilakukan dengan memperhatikan karakteristik
kurikulum yang sedang digunakan dalam suatu sekolah. Hal ini dilakukan agar
pengembangan yang dilakukan dapat sesuai tuntutan kurikulum yang berlaku.
Kemudian penulis mengkaji KD untuk merumuskan indikator-indikator pencapaian
pembelajaran.

b. Analisis Materi
Pada analisis materi dilakukan untuk memilih materi yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini akan ditentukan materi yang akan dikembangkan
untuk membuat media pembelajaran. Materi yang dikembangkan yaitu
menjelaskan tentang siklus hidup makhluk hidup.
c. Analisis Karakteristik Peserta Didik
Analisis ini dilakukan untuk melihat sikap peserta didik terhadap
pembelajaran tematik terpadu pada pelajaran IPA kelas IV. Hal ini dilakukan
agar pengembangan yang dilakukan sesuai dengan karakteristik peserta didik.
d. Analisis Media

Analisis media dilakukan dengan menganalisis ketersediaan media
pembelajaran sebagai alat untuk menyampaikan pesan berupa materi pelajaran
pada proses belajar mengajar. Pada tahap ini akan ditentukan media yang perlu
dikembangkan untuk membantu peserta didik dalam belajar.

2. Tahap Design (Perencanaan)
Dalam tahap perancangan ini ada 2 langkah sebagai berikut:
a. Rancangan pembuatan media
Pada tahap pembuatan media pembelajaran IPA pada pembelajaran
tematik terpadu ini digunakan berupa media Scrapbook yang berbentuk
buku.
b. Rancangan isi media pembelajaran
Pada tahap kedua ini peneliti merancang tampilan:
1) Halaman sampul (cover)
2) Kata Pengantar
3) Kompetensi inti
4) Kompetensi Dasar dan Indikator
5) Tujuan pembelajaran
6) Materi
7) soal
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3. Tahap Development (Pengembangan)

Dalam tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
akhir setelah melalui proses validasi dan revisi. Pada tahap ini pengembangan ini
terdapat 2 langkah yaitu validasi ahli dan revisi. Penjelasan mengenai tahap ini
antara lain:

a. Validasi oleh ahli

Validasi ahli adalah proses penilaian yang dilakukan oleh ahli atau
praktisi terhadap produk yang dihasilkan telah mencapai aspek kelayakan
dengan mengetahui tingkat kelayakan produk yang di kembangkan dan
mendapat masukan sebagai bahan perbaikan atau revisi. Adapun tahap validasi
oleh ahli yaitu ahli materi, ahli bahasa dan ahli media.

Tahap validasi ahli materi yaitu mengevaluasi materi media terhadap
kesesuaian materi dan kompetensi yang terdapat dalam silabus dan buku
pendidik di kelas IV Sekolah Dasar. Tahap validasi ahli materi ini terdiri dari 1
orang. Tahap validasi ahli bahasa yaitu untuk mengetahui bahasa yang
digunakan dalam media baik dan benar. Validasi ahli bahasa terdiri dari 1 orang

Tahap validasi ahli media yaitu untuk mengetahui media visual yang
dibuat sesuai dengan kualitas dan kesesuaian tampilan. Validasi ahli media
dilakukan oleh 1 orang yang berkompeten di bidang media pembelajaran.

b. Revisi

Tahap revisi dilakukan berdasarkan atas saran dan komentar oleh

validator ahli materi, validator ahli bahasa dan validator ahli media.
c. Tahap Praktikalitas

Praktikalitas merupakan tingkat ketercapaian dan keterlaksanaan media
Scrapbook oleh peserta didik yaitu dengan melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media Scrapbook yang telah direvisi berdasarkan penilaian
validator. Media Scrapbook memiliki praktikalitas yang tinggi, apabila bersifat
praktis dan mudah mengadministrasikannya.

Praktikalitas ditentukan dengan memakai instrumen uji kepraktisan
menurut pendidik dan instrumen uji kepraktisan menurut peserta didik. Pada
tahap ini peneliti memberikan angket kepada 1 orang pendidik dan 10 orang
peserta didik untuk melakukan penilaian terhadap produk media Scrapbook
yang telah dikembangkan.

d. Tahap Efektivitas

Efektivitas merupakan keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam
suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
Aspek yang paling penting dalam keefektifan adalah mengetahui tingkat atau
derajat penerapan produk (Rochmad, 2012:71). Efektivitas media Scrapbook
dilakukan dalam uji kepada 10 orang peserta didik dengan cara membagi
peserta didik menjadi 2 kelompok dan media yang peneliti kembangkan akan
dibagikan kepada masing-masing kelompok tersebut.

4. Tahap Desseminate (Penyebarluasan)
Pada penyebaran merupakan tahapan terakhir pada pengembangan model
4-D, pada tahap ini dilakukan untuk mempromosikan produk yang telah
dikembangkan agar dapat diterima oleh pengguna. Dalam penelitian ini
penyebaran yang penulis lakukan di kelas IV SDN 05 Pasar Tiku Tanjung
Mutiara.

Hasil dan Pembahasan
Menurut Saifuddin (2014:108) menjelaskan Discovery Learning merupakan model
pembelajaran yang cenderung meminta peserta didik melakukan observasi eksperimen
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atau tindakan ilmiah sehingga mendapatkan kesimpulan dari hasil penjelasan di atas dapat
peneliti ketahui bahwasanya model Discovery Learning mampu meningkatkan
keterampilan peserta didik berdasarkan metode penelitian yang digunakan dan
mendapatkan hasil yang sangat valid.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas, terlihat bahwa proses
pengembangan media Scrapbook menggunakan model Discovery Learning IPA materi
Siklus Hidup Makhluk Hidup di kelas IV Sekolah Dasar menggunakan langkah-langkah
menurut pengembangan Endang Mulyatinigsih.

1.

b)

Pengembangan Media Scrapbook Menggunakan Model Discovery Learning
pada Pembelajaran Tematik Materi Siklus Hidup Hewan Kelas IV SD

Pengembangan media Scrapbookmenggunakan model Discovery
Learning untuk meningkatkan keterampilan peserta didik telah berhasil
dilaksanakan dengan baik. Media Scrapbook tersebut telah divalidasi oleh
validator ahli dengan jumlah validator 3 orang. Paparan pembahasan mengenai
hasil penelitian pengembangan yang telah dilakukan akan diuraikan lebih lanjut
terutama yang berkaitan dengan media Scrapbook yang dikembangkan.
Penelitian pengembangan media Scrapbook menggunakan model Discovery
Learning pada pelajaran IPA  materi siklus hidup hewan di kelas IV sekolah
dasar menggunakan model 4D, diantaranya:

Tahap Definisi (Define)

Tahap pendefinisian dilakukan untuk menentukan permasalahan
yang mendasar pada proses pembelajaran, serta menentukan materi,
karakteristik peserta didik dan menentukan media yang akan digunakan.
Hasil observasi telah menjelaskan bahwa pendidik telah berupaya
melakukan alternatif agar peserta didik dapat terlihat aktif dan tertarik
dalam pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran secara
visual seperti poster dan foto yang berkaitan dengan materi pembelajaran
oleh karena itu, diperlukan pengembangan media pembelajaran alternatif
berupa buku bergambar, yang bertujuan menghindari agar peserta didik
tidak bosan, kurang antusias, sehingga peserta didik tertarik dalam
mengikuti pembelajaran, peserta didik merasa kesulitan memahami materi
yang disampaikan pendidik karena bersifat abstrak. Sehingga peserta didik
sulit membayangkan pelajaran IPA materi siklus hidup hewan. Maka dari
beberapa hasil analisis peneliti berinisiatif untuk mengembangkan sebuah
Media. Media yang dipilih adalah media Scrapbook menggunakan model
Discovery Learning pada pelajaran IPA materi siklus hidup hewan
Tahap Perancangan (Design)

Tahap desain adalah tahap merancang media yang akan
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti merancang media Scrapbook
menggunakan model Discovery Learning pada pelajaran IPA dengan
materi siklus hidup makhluk hidup. Tampilan media dibuat semenarik
mungkin agar dapat menarik perhatian peserta didik.

c. Tahap Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk
akhir setelah melalui proses validasi dan revisi. Penjelasan mengenai
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tahap validasi dan revisi sebagai berikut: berupa instrumen validasi
oleh validator yang bertujuan untuk menghasilkan produk akhir yang
valid setelah dilakukannya validasi dan revisi sebagai berikut :
1. Validasi
Validasi ahli adalah proses penilaian yang dilakukan oleh ahli terhadap
produk yang dihasilkan telah mencapai aspek kevalidan dengan
mengetahui tingkat kevalidan produk yang dikembangkan dan mendapat
masukan sebagai bahan perbaikan atau revisi. Langkah ini digunakan
untuk menghasilkan media Scrapbook yang valid untuk digunakan.

Adapun tahap validasi oleh ahli yaitu ahli materi, desain dan ahli bahasa.

Tahap validasi ahli materi yaitu mengevaluasi media Scrapbook terhadap

kesesuaian materi dan kompetensi yang terdapat dalam silabus di kelas IV

Sekolah Dasar.Tahap validasi ahli ini terdiri dari 3 orang. Tahap validasi

ahli yaitu untuk mengetahui media Scrapbook yang dibuat sesuai dengan

kualitas dan kesesuaian tampilan. Validasi dilakukan oleh 3 orang yang
berkompeten di bidang pembelajaran.
2. Revisi
Tahap revisi dilakuka berdasarkan atas saran dan komentar oleh validator
ahli materi, validator ahli desain dan validator ahli bahasa.
d. Tahap Penyebaran (Dissemination)

Tahap penyebaran merupakan tahapan akhir pada pengembangan model
4D. Pada tahap penyebaran ini dilakukan untuk mempromosikan produk
yang telah dikembangkan agar dapat diterima oleh pengguna. Dalam
penelitian ini, tahap penyebaran dilakukan di kelas IV SDN 05 Pasar Tiku
Tanjung Mutiara.Proses pengembangan yang dilakukan melalui beberapa
tahap di atas, memberikan hasil berupa produk media Scrapbook. Media
Scrapbook menggunakan model Discovery Learning dapat membantu
pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran, membantu pendidik
untuk menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, serta memberikan
pengalaman belajar yang baru kepada peserta didik menggunakan media
Scrapbook menggunakan model Discovery Learning.

1. Kevalidan atau Kelayakan Media Scrapbook Menggunakan Model Discovery

Learning pada Pembelajaran Tematik Materi Siklus Hidup Hewan di Kelas
IV SD.

Menurut Plomp (dalam Melindawati, 2016:9) karakteristik dari produk yang
dikatakan valid apabila ia merefleksikan jiwa pengetahuan (state of the art knowledge).
Hal inilah yang dikatakan dengan validasi isi (content validiy). Media Scrapbook
menggunakan model Discovery Learning dikatakan valid apabila hasil validasi sesuai
dengan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. Untuk mengukur perhitungan dan nilai
akhir hasil validasi digunakan rumus dari Hariadi (2019:15), yaitu sebagai berikut:

. Total skor yang diperoleh
Hasil = - x 100
Skor maksimal

Media Scrapbook yang dikembangkan memenuhi kategori valid, karena aspek-aspek dari
media Scrapbook yang dikembangkan menunjukkan nilai rata-rata 93,18% dari
keseluruhan aspek yang dinilai yang berada pada kategori sangat valid. Berdasarkan hasil
rekapitulasi dari pengembangan media Scrapbook didapatkan rata-rata validasi media
Scrapbook sebesar 93,18% dengan kriteria sangat valid. Pada tabel rekapitulasi dari
pengembangan media Scrapbook didapatkan nilai rata-rata pada ahli materi sebesar 75%
dengan kriteria valid. Nilai rata-rata pada ahli bahasa sebesar 91,6% dengan kriteria
sangat valid, dan nilai rata-rata ahli media sebesar 93,18% dengan kriteria sangat valid.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa media Scrapbook menggunakan model Discovery
Learning pada pelajaran IPA materi siklus hidup hewan di kelas IV SD dinyatakan sangat
valid dengan nilai keseluruhan ahli validator sebesar 86,59% dengan kriteria sangat valid.

2. Praktikalitas Pengembangan Media Scrapbook Menggunakan Model

Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik Materi Siklus Hidup
Hewan di Kelas IV SD.

Pada tahap praktikalitas ini peneliti memberikan angket beserta menampilkan atau
memperlihatkan secara langsung media Scrapbook pada pelajaran IPA materi siklus
hidup hewan di kelas IV SD. Menurut Malini dan Rismawati, (2019:279) praktikalitas
diartikan sebagai kemudahan dalam penyelenggaraan, membuat instrumen, dan dalam
pemeriksaan atau penentuan keputusan yang objektif, sehingga keputusan tidak menjadi
bias dan meragukan. Kepraktisan dihubungkan pula dengan efisien dan efektivitas waktu
dan dana. Sebuah tes dikatakan baik bila tidak memerlukan waktu yang banyak dalam
pelaksanaannya, dan tidak memerlukan dana yang besar atau mahal. Berdasarkan hasil
praktikalitas dari 1 pendidik dan 10 peserta didik tersebut maka diperoleh hasil
keseluruhan praktikalitas media Scrapbook  yang telah dikembangankan bahwa
mediaScrapbook menggunakan model Discovery Learning pada materi siklus hidup
makhluk hidup di kelas IV SD yang dikembangkan sudah “Sangat Praktis” dengan
persentase rata-rata keseluruhan validasi 86,59% dan 91,22%.

Berdasarkan persentase rata-rata keseluruhan dari pendidik yaitu 86,1% dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan sangat
praktis dari segi penyajian dan penggunaan dalam proses pembelajaran. Hasil persentase
rata-rata dari peserta didik yaitu 91,22% yang artinya peserta didik menunjukkan
ketertarikan terhadap media Scrapbook menggunakan model Discovery Learning. Selama
penelitian peserta didik aktif dalam menjawab pertanyaan dan senang belajar
menggunakan media Scrapbook.

3. Efektivitas Pengembangan Media Scrapbook Menggunakan Model
Discovery Learning pada Pembelajaran Tematik Materi Siklus Hidup
Hewan di Kelas IV SD.

Aspek keefektifan dapat dilakukan apabila produk tersebut telah valid. Menurut
Amirudin (dalam Melindawati, 2016:9-10) “keefektifan pembelajaran biasanya diukur
dengan tingkat pencapaian isi belajar”’. menurut firman (dalam Ratnawati, dkk 2020:111),
keefektifan program pembelajaran ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: (a) Berhasil
mengantarkan peserta didik mencapai tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan,
(b) memberikan pengalaman belajar yang atraktif, melibatkan peserta didik secara aktif
sehingga menunjang pencapaian tujuan instruksional, (¢) memiliki sarana-sarana yang
menunjang proses pembelajaran.

Efektivitas media Scrapbook dilakukan oleh 10 orang peserta didik. Peneliti membagi
peserta didik menjadi 2 kelompok dan masing-masing kelompok mendapatkan satu media
pembelajaran Scrapbook dan memberikan soal evaluasi yang telah disediakan. Pengujian
efektivitas dilakukan dengan memeriksa hasil soal evaluasi yang peserta didik kerjakan.
Berdasarkan uji efektivitas yang didapatkan dari kesepuluh peserta didik dengan
persentase  90,00%, 90,00%, 100%, 90,00%, 80,00%, 90.00%, 70,00%, 100%, 100%,
90,00% dan didapatkan nilai rata-rata 90% dengan kriteria “Sangat Efektif”.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan Media Scrapbook menggunakan model Discovery
Learning pada pembelajaran Tematik materi siklus hidup hewan di kelas IV SD
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
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1. Pengembangan Media scrapbook menggunakan model Discovery Learning pada
pembelajaran Tematik materi siklus hidup hewan di kelas IV SD merupakan jenis
penelitian R & D mengacu pada model pengembangan menurut (Thiagarajan)
yang terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu Define, Design, Development and
Dissemination. Pada tahap Define melakukan analisis untuk menentukan
permasalahan dan mencari solusi dari permasalahan tersebut. Pada tahap Design
dilakukan proses perancangan media Scrapbook. Pada tahap Development
dilakukan proses penyelesaian produk, validasi oleh ahli dan revisi produk media
Scrapbook sehingga layak untuk digunakan kemudian dilakukan uji coba produk
dengan skala terbatas.

2. Hasil penelitian pengembangan yang melalui tahap validasi oleh 1 pakar ahli
desain, 1 pakar ahli materi dan 1 pakar ahli bahasa menunjukkan hasil sebagai
berikut : (1) ahli materi media Scrapbook memberi skor (75%) dengan kategori
“valid”, ahli bahasa memberi skor (91,6%) dengan kategori “sangat valid”, ahli
media memberi skor (93,18%) dengan kategori “sangat valid. Dari keseluruhan
hasil validasi tersebut diperoleh rata-rata skor (86,59%) termasuk dalam kategori
“sangat valid”. Skor tersebut menunjukkan bahwa media Scrapbook memiliki
kualitas sangat valid untuk digunakan ditinjau dari aspek isi dan tampilan.

3. Berdasarkan hasil uji coba praktikalitas yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan : Praktikalitas media Scrapbook menggunakan model Discovery
Learning pada pembelajaran tematik materi siklus hidup hewan di kelas IV
Sekolah Dasar yang dirancang dinyatakan “Sangat Praktis” hasil praktikalitas
terdiri dari 1 pendidik dan 10 peserta didik tersebut maka diperoleh hasil
keseluruhan praktikalitas media Scrapbook yang dirancang bahwa media
Scrapbook menggunakan model Discovery Learning pada pembelajaran tematik
materi siklus hidup hewan di kelas IV Sekolah Dasardengan persentase rata-rata
keseluruhan 86,1%. dengan kriteria Sangat Praktis.

Berdasarkan hasil uji efektivitas yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan :
efektivitas media Scrapbook menggunakan model Discovery Learning pada
pembelajaran tematik materi siklus hidup hewan di kelas IV Sekolah Dasar “ sangat
efektivitas “ pengujian efektivitas dilakukan dengan menggunakan hasil media
Scrapbook. Berdasarkan uji efektivitas yang didapatkan dari kesepuluh peserta didik
dengan persentase 90,00%, 90,00%, 100%, 90,00%, 80,00%, 90.00%, 70,00%, 100%,
100%, 90,00% dan didapatkan nilai rata-rata 90% dengan kriteria “Sangat Efektif”.
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